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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran tidak hanya memiliki fungsi doktrinal, tetapi
juga memainkan peran penting dalam membentuk karakter, etika, dan kecakapan berpikir peserta
didik. Seiring dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, dibutuhkan pendekatan yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Salah
satu model pembelajaran yang dinilai sesuai dengan karakteristik tersebut adalah Problem Based
Learning (PBL), karena PBL memungkinkan siswa untuk mengaitkan nilai-nilai agama dengan situasi
nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak.
Pendidikan agama Islam adalah suatu bidang pendidikan yang dapat berdampak bagi kehidupan
sehari-hari dan pendidikan agama Islam ini harus dilaksanakan agar terwujudnya pendidikan
nasional yang telah ditentukan (Setiawan, 2021).

Pendidikan agama Islam tidak hanya menekankan pemahaman, tetapi juga berfokus pada
pengembangan karakter dan akhlak siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
efektif agar siswa dapat memahami dan menginternalisasi ajaran Islam dengan baik serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Judrah et al., 2024). Perencanaan pembelajaran
pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugasnya dapat memanfaatkan perspektif teori belajar
dan teori pembelajaran sebagai dasar atau pedoman dalam memilih dan menentukan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Primadoniati, 2020). Secara praktis,
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tyjuan pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk kepribadian Muslim yang memiliki
kemampuan kognitif, afektif, normatif, dan psikomotorik, yang kemudian tercermin dalam cara
berpikir, sikap, dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari (Anggriani, 2019).

Suatu lembaga pendidikan sangat membutuhkan strategi pembelajaran, khususnya strategi
pembelajaran dikelas. Strategi pembelajaran merupakan rencana atau pola yang dijadikan acuan
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Semakin tepat strategi yang diterapkan oleh
pendidik dalam proses pengajaran, semakin mudah pula sekolah mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan (T. Wulandari, 2023). Strategi pembelajaran merujuk pada pendekatan yang dipilih untuk
menyampaikan materi dalam konteks pengajaran tertentu. Ini mencakup karakteristik, cakupan, dan
urutan aktivitas yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Di dalam
strategi pembelajaran terdapat teknik dan metode yang akan membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran (Anitah, 2007).

Pemilihan strategi pembelajaran sangat bergantung pada berbagai faktor, termasuk tujuan
pembelajaran, kondisi kelas, jenis dan fungsi kegiatan, waktu dan tempat pelaksanaan, serta tingkat
kematangan peserta didik. Strategi pembelajaran yang efektif akan mempermudah peserta didik
dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan. Dengan pendekatan yang tepat,
tantangan yang dihadapi guru dalam menyampaikan materi dapat diminimalkan (Fasya & Harfiani,
2023). Strategi pembelajaran yang tepat berkaitan dengan pemahaman guru terhadap perkembangan
siswa, sehingga guru harus mampu menggunakan kreativitasnya untuk menerapkan dan
mengembangkan berbagai bentuk metode pembelajaran (B. Wulandari & Surjono, 2013). Guru bukan
hanya seorang pengajar, tetapi juga merupakan panutan atau contoh bagi peserta didik. Keberhasilan
pendidikan karakter sangat bergantung pada peran guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
sosok seorang guru dapat menjadi cermin yang sangat berperan dalam pembentukan karakter peserta
didik (Judrah et al., 2024).

Dalam buku berjudul Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dijelaskan bahwa pendidik
memegang peranan penting dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, ia diharuskan
memiliki berbagai kompetensi sebagai seorang pendidik yang profesional (Wardani, 2019).
Kompetensi guru ini sangatlah penting, bahkan Alquran juga menyinggung hal tersebut, sebagaimana
firman Allah dalam Q.S. An-Nisa. 4:58.

A s hals (IS bl )% 1y a0 () 3 1 5885 G Ll (g 2ARS 1305 LT ) 1 1 85 0 el

Artinya: sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha
mendengar lagi maha melihat.

Menurut Imam Al-Maraghi, makna amanah yang terdapat dalam ayat di atas terbagi menjadi
tiga bagian: pertama, amanah al-‘abd ma’a rabbihi yaitu sesuatu yang harus dilakukan oleh seorang
hamba kepada Tuhan-Nya, seperti melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. Kedua, amanah al-‘abd ma’a al-nas yaitu sesuatu yang harus dijaga dan dilaksanakan oleh
seorang hamba terhadap orang lain, seperti seorang pemimpin berbuat adil kepada rakyatnya dan
seorang guru berbuat adil kepada muridnya. Ketiga, amanah al-‘abd ma’a nafsihi yaitu seorang yang
menggunakan potensi dan kompetensinya hanya untuk sesuatu yang bermanfaat dan memberikan
kemaslahatan baginya di dunia dan akhirat, serta menjaga dirinya dari hal-hal yang merugikan.
Dengan demikian, tugas guru profesional mencakup ketiga amanah tersebut (Nata, 2014).

Amanah adalah sesuatu yang harus dilaksanakan baik amanah seorang hamba kepada Tuhan-
Nya, dan manusia dengan sesama manusia. dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran yang
sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena mereka berfungsi sebagai penyampai ilmu.
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Semakin tepat strategi yang diterapkan oleh guru, semakin mudah peserta didik memahami materi
pelajaran. Efektivitas strategi pengajaran guru berkorelasi positif dengan tingkat pemahaman siswa
terhadap materi. Melalui model pembelajaran berbasis masalah, guru memacu siswa untuk berpikir
kritis dan mencari solusi untuk masalah yang relevan dengan kehidupan mereka. Lebih lanjut,
Problem Based Learning menanamkan kemampuan menghargai perspektif orang lain dalam proses
pemecahan masalah (Rifa’i & Choli, 2020).

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah metode yang berfokus pada peserta didik,
di mana mereka dihadapkan pada masalah nyata yang perlu diselesaikan. Proses pembelajaran ini
menekankan pada pengidentifikasian informasi yang diperlukan dan merumuskan solusinya. Dalam
pendekatan ini, peran guru sangat penting sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk
menemukan jawaban mereka sendiri, bukan sebagai sumber informasi utama. Dengan demikian,
Problem Based Learning dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan
penyelesaian masalah nyata sebagai sarana untuk belajar (Irnawati et al., 2021).

Problem based learning adalah suatu pendekatan yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan
pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan esensial dari materi pelajaran.
Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan terutama untuk membantu kemampuan berpikir
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual dan belajar menjadi pembelajaran yang otonom
(Darwati & Purana, 2021). Problem based learning adalah metode pembelajaran yang dipicu oleh
permasalahan, yang mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok untuk
mendapatkan solusi, berpikir kritis dan analisis, mampu menetapkan serta menggunakan sumber
daya pembelajaran yang sesuai (Hotimah, 2020).

Penggunaan model pembelajaran problem based learning dalam pendidikan agama Islam
merupakan suatu usaha untuk menjadikan pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi lebih
efektif. Proses pembelajarannya yang mengaitkan materi pendidikan agama Islam dengan dunia nyata
dan dengan menjadikan masalah sebagai landasan dasar dari proses pembelajaran, diharapkan
peserta didik dapat lebih mudah untuk memahami pengetahuan Islam dan fungsinya bagi kehidupan,
serta mudahnya internalisasi nilai-nilai agama Islam pada diri peserta didik (Rahmawati et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini difokuskan pada
bagaimana strategi penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Darul Muhmin School, Satun, Thailand, serta bagaimana langkah-langkah
implementasi model tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga
mengkaji berbagai tantangan yang dihadapi dalam penerapan model PBL di lingkungan sekolah
tersebut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Darul Muhmin School yang berlokasi di Khuan Kalong, Satun, Thailand.
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 25 hari pada semester ganjil tahun ajaran 2024-2025.
Pada waktu tersebut, penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk memenuhi kriteria
penelitian yang penulis lakukan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang memiliki tujuan utama untuk
memahami fenomena atau gejala sosial dengan menitikberatkan pada gambaran lengkap fenomena
yang dikaji (Rasyid, 2022). Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan
mengunjungi langsung lokasi penelitian.
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Subjek utama dalam penelitian ini ialah kepala sekolah sebagai informan utama, bidang
kesiswaan, guru Pendidikan Agama Islam di kelas 5/2 dan 5/3. Agar data lebih akurat, maka penulis
juga menjadikan peserta didik sebagai informan. Teknik pengumpulan data adalah cara yang
digunakan peneliti dalam mendapatkan data di lapangan. Dalam penelitian sosial, ada beberapa
teknik yang umum dilakukan, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, FGD, kuesioner maupun
studi pustaka (Sari et al., 2022).

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah dengan
beberapa teknik yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi berfungsi sebagai alat
pengumpulan data untuk mengamati kejadian di sekitar Darul Muhmin School, termasuk kegiatan
belajar dan mengajar yang dilakukan oleh guru, serta bagaimana respons peserta didik terhadap
materi yang disampaikan guru dan metode yang digunakan. Peneliti melakukan wawancara kepada
kepala sekolah sebagai sumber utama informasi mengenai kebijakan dan latar belakang sekolah.
Kemudian, peneliti mewawancarai guru Pendidikan Agama Islam serta murid kelas 5/2 dan 5/3
mengenai metode pembelajaran Problem Based Learning.

Penulis juga mendeskripsikan data dari buku harian siswa dan guru, lembar observasi siswa dan
guruy, serta catatan pada lembar kerja siswa. Lembar observasi guru digunakan untuk mengidentifikasi
langkah-langkah yang dilakukan guru dalam membangkitkan suasana pembelajaran yang
menyenangkan serta memotivasi peserta didik. Sedangkan lembar observasi siswa digunakan untuk
mengecek tingkat motivasi belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Buku harian guru
berisi catatan penting selama proses pembelajaran, seperti aktivitas siswa dan guru, situasi kelas,
perubahan perilaku siswa, serta hasil pekerjaan dan tugas. Buku harian siswa mencatat penguasaan
materi, kesulitan, dan refleksi pengalaman belajar siswa (Qorib et al., 2020).

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan
tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Pada siklus pertama, peneliti
merancang dan menerapkan pembelajaran PAI berbasis Problem Based Learning, kemudian
mengamati respons siswa dan mencatat hasilnya. Berdasarkan refleksi siklus pertama, dilakukan
perbaikan dan penyempurnaan pada siklus kedua. Siklus ini bertujuan untuk melihat peningkatan
motivasi dan pemahaman siswa serta efektivitas strategi guru dalam menerapkan model PBL. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan strategi implementasi Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Yayasan Darul Muhmin School, serta menganalisis hasil
penerapan model tersebut dalam memperkuat pemahaman berpikir kritis peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Agama Islam di Darul Muhmin School sangat berfokus terutama pada pengajaran
Alquran, Hadits, akhlak, dan lain-lain. Dibuatlah kelas tahfiz sebagai dasar pembentukan karakter
islami peserta didik agar terbiasa dengan Alquran, mulai dari membaca dengan tahsin, menghafal,
hingga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Fasya & Harfiani, 2023).

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Darul Muhmin School saat ini masih cenderung
menekankan pada aspek penalaran atau hafalan, yang dapat berdampak pada sikap peserta didik.
Meskipun menghafal memiliki manfaat, jika setiap mata pelajaran mengharuskan siswa untuk
menghafal, hal ini dapat menghambat kreativitas dan keberanian mereka dalam mengemukakan
pendapat. Akibatnya, siswa menjadi kurang termotivasi dan bersemangat dalam belajar.
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
model Problem Based Learning sangat berdampak pada sistem belajar peserta didik. Peserta didik
menjadi lebih aktif dibandingkan dengan metode ceramah dan menghafal. Mereka lebih kritis dalam
berpikir dan terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan informan 1, dinyatakan bahwa:

“Bahwasanya Pendidikan Agama Islam di Yayasan Darul Muhmin mengikuti tuntunan bahwa agama
diajarkan kepada manusia dengan tujuan untuk mewujudkan manusia yang beriman, bertakwa kepada Allah
SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, disiplin dan
bertanggung jawab. Proses pendidikan merupakan aktivitas yang sangat panjang dan penuh dengan
perencanaan yang matang dengan tujuan yang jelas. Pemilihan metode pembelajaran merupakan jalan untuk
mencapai pemahaman yang mendalam. Problem Based Learning merupakan salah satu metode pembelajaran
yang digunakan di Darul Muhmin School karena metode ini bukan hanya sekadar menyampaikan ilmu tetapi
lebih kepada penalaran dan pengamalan yang akan dilakukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari.”

Berdasarkan hasil studi dokumen di lapangan, peneliti melihat secara langsung bahwa ketika
pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik terlihat
lebih semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Mereka lebih aktif memberikan
pendapat, mampu menghargai pendapat peserta didik lain, dan dapat bekerja sama dalam kelompok.
Dari buku tugas para peserta didik juga terlihat bahwa mereka memperoleh nilai yang baik.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penerapan PBL tidak hanya meningkatkan aspek
kognitif, tetapi juga memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai keislaman. Siswa tidak sekadar
menghafal ayat atau hadis, melainkan diajak untuk menelaah maknanya, mengaitkannya dengan
kehidupan nyata, serta merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam sikap dan perilaku mereka. Hal ini
terlihat dari peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi tentang isu sosial yang dikaitkan dengan
konsep akhlak, ukhuwah Islamiyah, dan tanggung jawab sebagai seorang Muslim.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara bertahap
memberikan perubahan pada proses pembelajaran yang sebelumnya pasif menjadi aktif. Hal ini
tergambar dalam dua siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diterapkan oleh peneliti. Pada
siklus pertama, guru mulai memperkenalkan konsep PBL dengan memberikan masalah nyata yang
berkaitan dengan praktik ibadah dan kehidupan sosial Islami, seperti masalah kebersihan lingkungan
dalam perspektif Islam. Respon siswa pada siklus pertama menunjukkan adanya ketertarikan,
meskipun masih ada kebingungan dalam mengidentifikasi inti masalah. Melalui refleksi, guru
melakukan penyesuaian pendekatan dan pendampingan di siklus kedua, seperti memberikan
panduan pertanyaan dan pembentukan kelompok diskusi yang lebih terstruktur.

Pada siklus kedua, partisipasi siswa meningkat secara signifikan. Mereka mampu menggali
sumber dari Alquran dan Hadis untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan, serta mampu
mempresentasikan solusi secara runtut dan bernalar. Peningkatan ini tidak hanya terjadi dalam ranah
kognitif, tetapi juga afektif, di mana siswa menunjukkan empati terhadap masalah sosial dan religius
yang dibahas. Ini menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam mata pelajaran PAI tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong internalisasi nilai-nilai agama.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti dapat menganalisis
bahwa pembelajaran Problem Based Learning memberikan dampak positif bagi peserta didik di Darul
Muhmin School. Baik dalam segi pemikiran dan keaktifan dalam pembelajaran, serta mengubah teori
menjadi praktik dengan cara siswa melihat bagaimana konsep yang dipelajari diterapkan dalam
situasi nyata, sehingga dapat memperbaiki pemahaman mereka secara mendalam.
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Langkah-langkah penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di Darul Muhmin School dilakukan secara bertahap dengan mengikuti prinsip-prinsip utama model
tersebut. Pertama, pada tahap identifikasi masalah, guru menyajikan permasalahan yang relevan
dengan kehidupan peserta didik, seperti tema tentang etika dalam pergaulan menurut perspektif
Islam. Tahap ini bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan mengaitkan
pembelajaran dengan pengalaman nyata mereka. Kedua, pada tahap investigasi dan diskusi, peserta
didik bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan dan mencari solusi dari masalah yang diberikan
dengan merujuk pada sumber-sumber ajaran Islam, seperti Alquran dan Hadits.

Proses ini tidak hanya mengasah kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai keislaman yang kontekstual. Ketiga, tahap refleksi dan presentasi dilakukan dengan
mempersilakan kelompok memaparkan hasil diskusi mereka di depan kelas, sementara guru
memberikan klarifikasi dan umpan balik yang bersifat membangun. Terakhir, pada tahap evaluasi dan
penerapan, guru menilai pemahaman siswa dan mendorong mereka untuk menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Rahman et al., 2016). Keempat langkah ini
menunjukkan bahwa pendekatan PBL dalam konteks PAI tidak sekadar bersifat teoritis, melainkan
membawa siswa pada internalisasi nilai agama melalui pendekatan pemecahan masalah yang nyata
dan relevan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 2, diperoleh keterangan bahwa peserta didik
lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru melalui model pembelajaran Problem Based
Learning. Hal ini terjadi karena guru memulai pelajaran dengan menyampaikan permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, peserta didik dibentuk dalam kelompok-
kelompok belajar dan diminta untuk berdiskusi serta memberikan pendapat tentang permasalahan
tersebut. Model ini dinilai memudahkan pemahaman siswa karena mereka terlibat langsung dalam
pemecahan masalah yang kontekstual dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Temuan ini memperkuat
bahwa PBL tidak hanya mengaktifkan siswa secara kognitif, tetapi juga membentuk pola pikir Islami
yang aplikatif dan solutif.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti menganalisis bahwa
penerapan model Problem Based Learning memberikan dampak yang positif bagi peserta didik di
Yayasan Darul Muhmin. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, lebih kritis dalam
berpikir, serta lebih mampu menerapkan teori yang dipelajari ke dalam praktik kehidupan nyata.
Proses pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui diskusi kelompok dan refleksi
mendorong mereka untuk lebih memahami ajaran Islam tidak hanya secara teoritis, tetapi juga
melalui penerapan nilai-nilainya dalam konteks sosial.

Penerapan PBL dalam penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahapan, yaitu: perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Pada siklus
pertama, guru mulai mengenalkan pendekatan PBL melalui permasalahan sederhana seperti etika
berbicara dan tanggung jawab dalam beribadah. Siswa terlihat antusias namun masih pasif dalam
diskusi. Refleksi dari siklus pertama menunjukkan perlunya penguatan dalam panduan diskusi dan
pembagian peran dalam kelompok. Oleh karena itu, pada siklus kedua, guru menyesuaikan
pendekatan dengan memberi contoh konkret, membentuk kelompok yang lebih seimbang secara
akademik, dan memberikan lembar panduan pertanyaan. Hasilnya, siswa menunjukkan peningkatan
dalam keaktifan, argumentasi, dan kemampuan merujuk pada sumber ajaran Islam secara tepat.
Dengan demikian, pelaksanaan dua siklus ini menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan
pemahaman keislaman sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif.
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Secara khusus, PBL dalam konteks Pendidikan Agama Islam berkontribusi pada peningkatan
pemahaman terhadap nilai-nilai akhlak, ibadah, dan muamalah. Siswa tidak hanya memahami makna
suatu ayat atau hadis, tetapi mampu menghubungkannya dengan isu-isu kontemporer, seperti
toleransi, kejujuran, dan kepedulian sosial. Dengan demikian, pembelajaran PAI menjadi lebih hidup
dan bermakna karena siswa mengalami proses belajar yang aktif, reflektif, dan aplikatif dalam bingkai
nilai-nilai keislaman.

Tantangan dalam Penerapan Problem Based Learning

Meskipun model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan banyak manfaat dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penerapannya tidak terlepas dari
berbagai tantangan. Beberapa kendala yang dihadapi guru dan peserta didik antara lain keterbatasan
waktu dan sumber daya. Strategi pembelajaran PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk riset,
diskusi kelompok, dan proses presentasi, sedangkan alokasi waktu pembelajaran di kelas sangat
terbatas. Selain itu, pelaksanaan PBL juga menuntut adanya sumber belajar yang memadai dan
relevan dengan nilai-nilai Islam, yang terkadang sulit diperoleh secara cepat dan lengkap.

Tantangan berikutnya adalah perbedaan kemampuan peserta didik dalam memahami materi
agama dan keterampilan berpikir kritis. Beberapa peserta didik yang masih terbiasa dengan
pembelajaran konvensional mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi inti masalah, merumuskan
solusi, serta bekerja sama secara aktif dalam kelompok. Perubahan paradigma pengajaran dari metode
ceramah menjadi pendekatan yang interaktif juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Guru harus
mampu menyesuaikan diri dengan peran sebagai fasilitator yang mendorong kemandirian belajar
siswa, bukan lagi sebagai satu-satunya sumber informasi (Pagella & Harfiani, 2022). Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam, tantangan ini diperkuat oleh kebutuhan guru untuk tidak hanya
menyampaikan konten ajaran, tetapi juga memastikan bahwa siswa mampu memahami makna ajaran
tersebut secara kontekstual melalui proses berpikir dan diskusi yang mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning memberikan
dampak positif yang signifikan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pertama, peserta
didik lebih mudah memahami nilai-nilai Islam karena mereka terlibat aktif dalam proses
pembelajaran yang menuntut eksplorasi dan pemecahan masalah secara langsung. Melalui proses ini,
mereka tidak hanya memahami ajaran secara tekstual, tetapi juga mampu mengaitkan nilai-nilai
tersebut dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, terjadi penguatan keterampilan
berpikir kritis, di mana peserta didik dilatih untuk menganalisis masalah, menyusun argumen yang
logis, dan membuat kesimpulan yang berlandaskan ajaran Islam. Ketiga, suasana pembelajaran
menjadi lebih hidup karena peserta didik menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dibandingkan
ketika menggunakan metode ceramah. Keempat, diskusi berbasis masalah membantu peserta didik
memahami serta menginternalisasikan ajaran Islam melalui dinamika kerja kelompok dan proses
reflektif terhadap nilai-nilai yang dibahas (Amaly et al., 2022). Dalam penerapannya, siswa juga
menunjukkan peningkatan dalam penguasaan konsep-konsep keislaman seperti ukhuwah, amanah,
dan tanggung jawab, yang muncul secara alami dalam proses diskusi dan pemecahan masalah.

Temuan ini diperoleh melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Pada siklus pertama, guru memperkenalkan konsep PBL dengan permasalahan sederhana yang
berkaitan dengan ibadah dan akhlak sehari-hari. Namun, sebagian siswa masih menunjukkan
ketergantungan pada guru dan belum terbiasa berdiskusi secara aktif. Refleksi dari siklus pertama
mendorong penyesuaian pendekatan pada siklus kedua, yaitu dengan menyiapkan panduan
pertanyaan, memperjelas peran dalam kelompok, serta memberikan contoh konkret terkait
permasalahan yang dibahas. Pada siklus kedua, siswa menunjukkan keterlibatan lebih tinggi, mereka
lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, mencari referensi dari Alquran dan Hadis, serta
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menyampaikan solusi yang lebih logis dan aplikatif. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan PBL
dalam dua siklus PTK memberikan hasil yang meningkat baik dari aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik siswa.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Panji et al., yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa, penanaman nilai, dan penghargaan terhadap
kontribusi siswa mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi. Guru dalam
penelitian tersebut memberikan kepercayaan, dukungan, dan penghargaan kepada siswa sehingga
mereka merasa dihargai dan terdorong untuk belajar lebih baik (Panji et al., 2023). Hal ini sejalan
dengan temuan di Darul Muhmin School, di mana guru yang menerapkan PBL secara konsisten
mampu membentuk lingkungan belajar yang kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada nilai-nilai
Islam yang aplikatif.

SIMPULAN

Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan model Problem Based Learning di Darul
Muhmin School terbukti efektif dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Model pembelajaran ini tidak hanya mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, tetapi juga membantu mereka menghubungkan konsep-konsep keislaman dengan
permasalahan nyata yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan model ini melalui dua
siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa,
kemampuan analisis, serta pemahaman terhadap nilai-nilai Islam seperti ukhuwah, tanggung jawab,
dan kejujuran. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih hidup karena siswa terlibat langsung
dalam diskusi dan pemecahan masalah berbasis nilai keislaman.

Sebagai saran, guru Pendidikan Agama Islam perlu mendapatkan pelatihan yang berkelanjutan
dalam penerapan model Problem Based Learning agar implementasinya lebih optimal dan terarah.
Selain itu, pengembangan bahan ajar berbasis PBL yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik juga perlu dilakukan untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penerapan PBL dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta mengembangkan model evaluasi yang lebih
komprehensif terhadap pencapaian kompetensi siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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